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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hasil belajar merupakan alat ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Pembelajaran yang telah dilakukan perlu ditinjau dan dipantau menggunakan hasil
belajar untuk membantu menciptakan pengajaran yang baik.> Muatan yang ada dalam
hasil belajar adalah kemampuan internal seseorang yang dapat dimanfaatkan untuk
melakukan suatu aktivitas sesuai dengan potensi tersebut. Kemampuan serta
kompetensi yang dicapai peserta didik melalui kegiatan belajar, dirancang oleh
pendidik lalu dijelaskan dalam hasil belajar dalam bentuk penilaian. Penialaian tersebut
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik.?2 Penilaian
menjadi metode untuk mengukur kompetensi peserta didik yang kemudian di
cantumkan dalam hasil belajar.

Hasil belajar dapat menunjukkan kemampuan generik yang meliputi aspek
kognitif dan aspek keterampilan.® Kualitas kognitif peserta didik tercermin di dalam
hasil pembelajaran.4 Jika hasil belajar pada aspek kognitif peserta didik masih rendah,
maka perlu dilakukan pengulangan materi. Namun jika hasil belajar aspek kognitif
peserta didik berada pada tingkatan cukup hingga baik, maka dapat dilanjutkan pada
materi selanjutnya dengan tetap dilakukan penguatan materi yang telah dikusai.®

Perbedaan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor-faktor di sekitar mereka.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa terbagi menjadi
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik. Faktor internal meliputi 1Q peserta didiik, motivasi belajar,
regulasi diri serta kondisi fisik.® Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri peserta didik. Faktor ekternal antara lain model pembelajaran, kompetensi
pendidik, kesesuaian proses belajar dengan karakteristik peserta didik, dan ketepatan
media pembelajaran.” Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan benar oleh peserta didik
maupun pendidik agar diperoleh hasil belajar yang baik. Salah satunya penggunaan dan

ketepatan media pembelajaran. 8

Media pembelajaran menjadi faktor penting dan sangat berdampak pada hasil
belajar peserta. Media pembelajaran menjadi sarana penyalur informasi dari pendidik
kepada peserta didik. Informasi tersebut berupa materi pembelajaran. Media berperan
sebagai alat komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang dapat mempermudah
proses pembelajaran. Selain dapat menjadi sarana penyalur materi dari pendidik ke
peserta didik, media pembelajaran juga dapat menjadi perangsang motivasi belajar.
Media pembelajaran juga memiliki bentuk yang bervariasi sehingga mencegah rasa
bosan terhadap materi yang disampaikan. Media merupakan sarana yang terlihat dan
bisa membuat peserta didik cepat menangkap maksud dari materi yang sedang
disampaikan.® Terutama peserta didik tingkat dasar yang berada pada tahapan visual

konkret.
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Teori belajar oleh Piaget mengemukakan bahwa dalam usia antara 7-12 tahun
peserta didik masih berada pada tahap operasional konkret.’® Dimana untuk mencapai
pemahaman dibutuhkan objek fisik yang dapat menerjemahkan logika yang
disampaikan. Konsep konkret dapat tercapai jika peserta didik mendapatkan
pengalamannya sendiri dalam belajar.'! Pembelajaran yang melibatkan pengalaman
kongkret berbentuk objek maupun gambar visual, akan memudahkan dan memperluas
pengetahuan peserta didik.*? Sehingga jika materi hanya disampaikan secara tertulis
maupun verbal, peserta didik kurang mampu mendefinisikan materi tersebut. Contoh
materi yang memerlukan media pembelajaran adalah sistem pencernaan manusia.
Penyampaian materi sistem pencernaan manusia kurang bisa tersampaikan dengan baik
jika hanya mengandalkan buku yang di dalamnya memuat tulisan dan gambar. Materi
ini memerlukan media pendukung untuk menyampaikan dan memudahkan pemahaman

materi.

Media yang sering digunakan untuk materi sistem pencernaan manusia adalah
patung peraga. Patung peraga merupakan benda tiga dimensi yang memiliki panjang,
lebar, dan tinggi yang dapat menyajikan visual menyerupai bentuk asli suatu benda.®
Patung peraga yang bertiga dimensi dapat menyampaikan maksud materi dengan baik
karena dapat diraba langsung oleh peserta didik. Kelebihan patung peraga yang dapat
menampilkan visual nyata menyebabkan patung peraga memiliki harga yang tidak

murah. Dalam penyediaan di sekolah, sulit untuk memiliki dalam jumlah banyak.
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Berdasarkan pengamatan peneliti di M1 Miftahul Huda, ditemukan media
patung peraga pencernaan manusia yang hanya tersedia satu buah. Sehingga
penggunaannya sangat terbatas untuk kebutuhan seluruh peserta didik. Peserta didik
harus bergantian dalam menggunakan patung peraga yang membuat pembelajaran
menjadi kurang efektif dan maksimal. Selain itu, ukuran patung peraga yang memiliki
ukuran besar, menyebabkan peserta didik kurang dapat mengeksplorasi media dengan
leluasa. Faktor-faktor tersebut menyebabkan pendidik lebih sering mengandalkan
bahan ajar berupa buku yang berisi penjelasan materi tertulis dan gambar. Pembelajaran
monoton menggunakan satu metode yang kurang variatif untuk peserta didik tingkat
dasar.'* Pembelajaran yang konvensional dan monoton hanya terpaku pada buku dapat
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Penerapan gaya belajar yang monoton
serta kurangnya media yang mendukung, mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam
memahami materi sistem pencernaan manusia. Dalam menerapkan pembelajaran
konvensional harus dikolaborasikan dengan media pembelajaran agar tidak berdampak

pada hasil belajar peserta didik.*

Fenomena di atas, mendorong peneliti untuk mengembangkan media
pembelajaran Shake Ball. Media Shake Ball yang terbuat dari bahan terjangkau dapat
diproduksi dalam jumlah banyak. Jumlah yang mencukupi dan sesuai dengan jumlah
peserta didik dapat memaksimalkan pembelajaran. Ukuran media Shake Ball yang
cukup dalam genggaman, dapat dibawa peserta didik untuk belajar dimanapun. Media
Shake Ball memuat gambar pencernaan yang dapat menerjemahkan maksud dari

pembelajaran sistem perncernaan manusia. Media Shake Ball tidak hanya memuat
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gambar yang dapat diamati, namun juga dapat dimainkan. Pembelajaran yang
menyenangkan akan memberikan kesan sehingga akan memperkuat ingatan peserta
didik. Pada sisi belakang media Shake Ball berisi rangkuman fungsi organ pencernaan
manusia yang disajikan secara singkat yang dapat memusatkan pada materi sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami sistem pencernaan manusia.'® Dengan
penggunaan media Shake Ball, pembelajaran yang dihasilkan akan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan manusia. Pemahaman yang
diperoleh peserta didik, akan meningkatkan hasil belajar.

Latar belakang di atas, menjadi dasar peneliti untuk melaksanakan penelitian
terkait “Pengembangan Media Shake Ball Materi Sistem Pencernaan Manusia
Terhadap Hasil Belajar Kelas V MI Miftahul Huda Ringinrejo”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengembangan media Shake Ball terhadap hasil belajar kelas V Ml
Miftahul Huda Ringinrejo?
2. Bagaimana pengaruh media Shake Ball terhadap hasil belajar kelas V M1 Miftahul
Huda Ringinrejo?
C. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengembangan media Shake Ball terhadap hasil belajar kelas V
MI Miftahul Huda Ringinrejo.
2. Untuk mengetahui pengaruh media Shake Ball terhadap hasil belajar kelas V Ml

Miftahul Huda Ringinrejo.
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D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Produk dirancang sesuai materi IPA sistem pencernaan manusia dan ditujukan
untuk peserta didik kelas 5.

Produk berupa media pembelajaran Shake Ball yang memuat materi sistem
pencernaan manusia yang bersumber dari buku siswa tema 3 kelas V.

Media pembelajaran Shake Ball memiliki ukuran 26 cm x 35 cm x 2,5 cm.

Media pembelajaran Shake Ball terbuat dari bahan akrilik dan kayu yang ringan
serta tahan lama.

Media pembelajaran Shake Ball berbentuk persegi panjang yang memiliki dua sisi,
yaitu sisi depan dan sisi belakang.

Sisi depan media Shake Ball memuat gambar sistem pencernaan manusia yang
berwarna dan menarik. Pada bagian depan media juga terdapat labirin sesuai alur
pencernaan manusia. Di dalam sekat-sekat tersebut terdapat bola yang dapat
menggelinding dari bagian mulut hingga anus.

Sisi depan media Shake Ball dapat dimainkan peserta didik dengan menggoyangkan
media untuk memindahkan bola-bola menuju akhir dari pencernaan.

Sisi belakang media Shake Ball memuat rangkuman fungsi-fungsi organ
pencernaan manusia dan cara memelihara kesehatan yang dapat menambah
pemahaman. Selain itu, rangkuman yang disajikan memiliki warna yang beragam

sehingga menarik perhatian peserta didik.



E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Secara teoritis dan praktis, media Shake Ball pada materi IPA kelas V perlu

dikembangkan untuk:

1. Secara Teoritis

a.

Hasil dari penelitian dan pengembangan media media Shake Ball diharapkan
mampu menyumbang secara teoritis bagi ilmu pengetahuan.
Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan kepada pengguna media Shake

Ball pada materi IPA kelas V.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah

1) Sebagai pertimbangan untuk mengembangkan media yang dapat mendukung
kualitas pembelajaran.

2) Sebagai masukan dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.

Bagi Pendidik

1) Membantu pendidik dalam menyampaikan materi sistem pencernaan
manusia kepada peserta didik kelas V.

2) Memberikan motivasi kepada pendidik untuk meningkatkan Kkreativitas
dalam pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

1) Peserta didik menjadi lebih semangat belajar dengan digunakannya media
Shake Ball yang mengandung unsur permainan di dalamnya.

2) Memudahkan peserta didik dalam memahami materi sistem pencernaan
manusia.

3) Memotivasi peserta didik untuk menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan.



d.

Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dalam mengembangkan media yang dapat

menjadi modal wawasan dalam mempersiapkan pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan media Shake Ball adalah

sebagai berikut:

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan.

a. Media Shake Ball memuat gambar visual sistem pencernaan manusia beserta

fungsinya yang dapat dimainkan peserta didik.

Media Shake Ball yang dikembangkan menjadi mainan dapat meningkatlkan
ketertarikan peserta didik sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar terutama pada mata pelajaran IPA.

Media Shake Ball dapat berikan gambar berwarna yang disesuaikan dengan
kondisi kongkret sehingga dapat dipahami oleh peserta didik yang belum

mampu memahami materi abstrak.

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

a.

Media Shake Ball berfokus materi sistem pencernaan manusia pada
pembelajaran IPA kelas V.

Media Shake Ball memuat materi sistem pencernaan manusia dengan disertai
penjelasan organ-organ pencernaan dan fungsinya.

Media Shake Ball berfungsi sebagai pendukung pembelajaran yang juga
berperan sebagai media yang dapat dimainkan.

Peneliti hanya hanya melakukan penelitian pengembangan media Shake Ball di

MI Miftahul Huda Ringinrejo.



G. Definisi Istilah

Definisi istilah menjadi dasar yang membatasi masalah dalam suatu penelitian.

Untuk menghindari perbedaan dalam penafsiran, maka dijelaskan definisi-definisi

istilah terkait pengembangan media Shake Ball yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu metode penelitian yang
menghasilkan suatu produk untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Produk
yang dihasilkan berperan sebagai solusi yang dapat meminimalisir kendala maupun
memaksimalkan efektivitas suatu kegiatan.

2. Media belajar
Media pembelajaran merupakan seperangkat alat yang dapat mendukung
terlaksananya suatu kegiatan belajar. Media pembelajaran berperan sebagai
penyalur informasi yang berasal dari sember belajar, baik itu buku maupun
pendidik hingga dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.

3. Hasil belajar
Hasil belajar adalah catatan yang diperoleh peserta didik stelah mengikuti
pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik
terhadap pemahaman kompetensi pelajaran.

4. Media Shake Ball
Media Shake Ball merupakan media yang dikembangkan untuk mempermudah
penyampaian materi sistem pencernaan manusia pada kelas V. Media Shake Ball
mengkombinasikan kegiatan belajar sambil bermain sehingga juga mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa. Media Shake Ball berbentuk permainan yang
terbuat dari bahan akrilik disertai bola yang dapat digelindingkan sesuai jalur

sistem pencernaan manusia. Media Shake Ball juga memuat rangkuman materi
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fungsi organ gerak manusia. Cara penggunaan media Shake Ball adalah dengan
menggoyangkan bola di dalam gambar sistem pencernaan manusia mulai dari
mulut hingga anus.

. Sistem pencernaan manusia merupakan materi kelas V yang terdapat pada tema 3
yang diterapkan di MI Miftahul Huda Ringinrejo. Dalam menyampaikan materi
sistem pencernaan manusia ini akan didukung serta dikembangkan dengan media
Shake Ball.

Media Shake Ball sangat cocok untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar
materi sistem pencernaan manusia, karena disertai dengan gambar berwarna serta
dapat digunakan sebagai permainan yang bisa menarik minat peserta didik. Media
Shake Ball juga disertai rangkuman singkat terkait materi sistem pencernaan yang
dapat membantu peserta didik dalam menghafal materi. Media Shake Ball juga
memiliki harga terjangkau sehingga dapat diproduksi dalam jumlah banyak untuk

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.



